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Upaya peningkatan motivasi belajar dan keterampilan berbicara dengan 
menggunakan metode diskusi pada siswa SMP 
 
Sri Nuryati 




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIIIF di SMP Negeri 6 
Purworejo dalam keterampilan berbicara. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian dikenal 
dengan istilah Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research.Penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian yang dilakukan adalah perencanaan (planning), pelaksanaan 
tindakan (acting), pengamatan (observasi), Refleksi (reflection). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
pelaksanaan penelitian secara menyeluruh diperoleh hasil pada siklus II dengan materi ciri bahasa teks diskusi 
yang berjudul “Dampak Internet bagi Pelajar” hasilnya siswa yang belum tuntas sebanyak 5 anak (19%) dan 
siswayang tuntas meningkat menjadi 27 siswa (81%) dari jumlah total 32 siswa. Sehingga dari Pra Siklus ke 
Siklus II setelah dilaksanakan penelitian dengan penerapan metode diskusi kelompok mengalami peningkatan 
sebesar 14 (14%), maka dari itu metode diskusi dapat meningkatan hasil belajar siswa pada materi memahami 
teks cerita moral/ fabel ulasan, diskusi, cerita prosedur teks diskusi yang berjudul “Dampak Internet bagi 
Pelajar”. 
Kata Kunci: motivasi belajar, keterampilan berbicara, metode diskusi 
 
Efforts to improve learning motivation and skill speak with discussion method 
in SMP students 
 
Abstract 
This study aims to improve learning outcomes Indonesian VIIIF class students in Junior High School 6 
Purworejo in speaking skills. This research is a qualitative research. This type of research is known as Class 
Action Action Research. The research is a classroom action research. The research procedure is planning, 
action, acting, observation, reflection. The result of the research shows that from the implementation of the 
overall research, the result of the second cycle with the topic of the language text of the discussion entitled "The 
Impact of the Internet for Students" resulted in the unfinished student as many as 5 children (19%) and the 
completed students increased to 27 students (81 %) out of a total of 32 students. So from Pre-Cycle to Cycle II 
after the research done with the application of the method of group discussion has increased by 14 (14%), 
therefore the method of discussion can improve student learning outcomes on the material understand the text of 
moral stories / fables reviews, discussions, entitled "The Impact of the Internet for Students". 




Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama (SMP) diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar. Komunikasi tersebut dilakukan baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat 
untuk berkomunikasi (Hotimah, 2007; Siswandi, 2006). Pengajaran bahasa Indonesia diarahkan agar 
siswa terampil berkomunikasi, dan fungsi utama sastra adalah sebagai penghalusan budi (Al-Ma’ruf, 
2007; Harsanti, 2017), peningkatan dan penyaluran gagasan (Salahudin & Pratiwi, 2018), imajinasi 
dan eksperimen secara kreatif dan konstruktif, baik secara lisan/tertulis. Siswa dilatih lebih banyak 
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, bukan dituntut lebih banyak untuk menguasai 
pengetahuan tentang bahasa, sedangkan pengajaran sastra ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menikmati, menghayati, dan memahami karya sastra. Pengetahuan tentang sastra 
hanyalah sebagai penunjang dalam mengapresiasi karya sastra. 
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Berdasarkan karakteristiknya, penyampaian materi pelajaran bahasa Indonesia sangat cocok 
apabila menerapkan metode diskusi. Namun, selama ini sebagian besar guru dalam memberikan 
pelajaran bahasa Indonesia kepada siswanya dengan cara yang konvensional, proses belajar mengajar 
yang hanya menggunakan metode ceramah menyebabkan materi pelajaran yang diperoleh siswa 
hanya sebatas wacana saja. Siswa hanya duduk memperhatikan penjelasan guru, tanpa diberi 
kesempatan untuk bertanya. Jika hal ini menjadi kebiasaan guru sehari-hari di sekolah, maka akan 
membentuk kebiasaan perilaku yang tidak baik bagi anak, seperti kurang responsif, sulit mengajukan 
pendapat, dan bersifat pasif terhadap suatu hal. 
Sering kali terjadi dalam menjelaskan materi pelajaran Bahasa Indonesia, guru biasanya hanya 
menggunakan sebuah buku sumber dan LKS saja. Guru hanya menjelaskan materi pembelajaran apa 
yang tertulis pada buku sumber dan LKS tersebut. Guru tidak memberi tambahan pengalaman atau 
pengetahuan lain. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, kelas didominasi oleh guru, siswa 
hanya berperan sebagai pendengar setia saja. Akibatnya muncul berbagai tingkah laku siswa yang 
kurang baik diantaranya ada yang mengantuk karena tidak berminat sudah merasa bosan dan capek 
mendengarkan ceramah guru, ada yang pasif terhadap penjelasan guru. 
Begitu selesai menjelaskan materi pelajaran, guru langsung memberi tugas kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS. Begitu mengerjakan, siswa mengalami 
kesulitan dalam menjawab pertanyaan karena kurang memahami maksud dari pertanyaannya. Perilaku 
guru yang seperti ini akan membawa dampak negatif bagi siswa. Terutama bagi siswa yang 
kemampuannya rendah, mereka akan memilih untuk diam dan akan berbuat yang menyimpang 
misalnya: ramai, bergurau, serta tidak berminat mengikuti pelajaran. Selesai menyelesaikan 
pekerjaannya, guru mengajak siswa membahas hasil pekerjaan siswa. Setelah dikoreksi ternyata hasil 
yang diperoleh adalah sebagian besar siswa memperoleh nilai dibawah KKM. 
Keberhasilan suatu pembelajaran tidak terlepas dari bagaimana guru dalam menyusun skenario 
pembelajaran. Lingkungan siswa yang kurang mendukung, pembelajaran yang monoton, metode yang 
kurang tepat, dan alat peraga yang kurang memadai juga mempengaruhi minat belajar siswa yang 
akibatnya akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk itu agar pembelajaran berhasil dan berkesan 
bagi siswa, perlu adanya strategi pembelajaran yang tepat di dalam pembelajarannya. Ruang lingkup 
mata pelajaran Bahasa Indonesia menurut (Sabakti, 2009, p. 2) mencakup komponen kemampuan 
berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek berikut: mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Dengan demikian fungsi pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya sekadar 
member pengetahuan tentang pendidikan kewarganegaraan saja, tetapi juga dimaksudkan untuk 
mengembangkan sikap-sikap tertentu mengenai hal-hal yang timbul disekitar dalam kehidupan sehari-
hari. 
Agar pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dapat berjalan dengan baik, maka seorang guru 
harus memiliki kemampuan dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Seorang guru 
dituntut untuk memiliki persiapan dan penguasaan yang cukup memadai baik dalam keilmuan, 
maupun dalam merancang program pembelajaran yang akan disajikan, termasuk di dalamnya prinsip-
prinsip merancang pengalaman belajar. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi satu sama lain. Belajar 
adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari 
praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan unutk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat 
timbul karena faktor intrinsik (faktor yang berasal dari dalam), berupa hasrat dan keinginan berhasil 
dan dorongan kebutuhan akan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya (dari 
luar) adalah adanya penghargaan, adanya lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang 
menarik. Akan tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, 
sehingga individu atau seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan 
semangat. 
Keterampilan berbicara tersebut adalah seni tentang berbicara yang merupakan sarana 
komunikasi dengan bahasa lisan yakni proses dalam meyampaikan pikiran, gagasan, ide dengan 
maksud tujuan melaporkan, meyakinkan atau menghibur orang lain (Haryadi & Zamzani, 2007. p. 
95). Diskusi dengan melibatkan beberapa orang disebut diskusi kelompok dimana dalam diskusi 
tersebut dibutuhkan seorang pemimpin yang disebut dengan ketua diskusi. Tugas dari ketua diskusi 
adalah untuk membuka dan menutup diskusi, membangkitkan minat para anggota untuk 
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menyampaikan gagasan, menengahi anggota yang berdebat, serta mengemukakan kesimpulan dari 
hasil diskusi. 
Diskusi kelompok adalah sebah interaksi komunikasi antara dua orang atau lebih/ kelompok. 
Biasanya komunikasi antara mereka/kelompok tersebut berupa salah satu ilmu atau pengetahuan dasar 
yang akhirnya akan memberikan rasa pemahaman yang baik dan benar. Langkah-langkah metode 
diskusi kelompok (Djamarah & Zain, 2006. p. 78; Juniati, 2017): (1) Guru mengemukakan masalah 
yang akan didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya, 
(2) Dengan pimpinan guru, siswa membentuk kelompok diskusi, memilih pemimpin diskusi (ketua, 
sekretaris/pencatat, pelapor dan sebagainya (bila perlu), mengatur tempat duduk, ruangan sarana dan 
sebagainya, (3) Para siswa berdiskusi di kelompoknya masing-masing sedangkan guru berkeliling dari 
kelompok satu ke kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan bantuan 
sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif supaya diskusi bejalan dengan lancar, 
(4) Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil-hasil diskusi yang dilaporkan 
ditanggapi oleh semua siswa (terutama bagi kelompok lain). Guru memberi ulasan dan menjelaskan 
tahap-tahap laporan-laporan tersebut, (4) Para siswa mencatat hasil diskusi tersebut, dan para guru 
mengumpulkan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok, sesudah siswanya mencatat untuk fail kelas dan 
(5) Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia secara konvensional kurang menantang dan menarik, hal 
ini menyebabkan siswa kurang berminat di dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Penerapan metode diskusi untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar Bahasa Indonesia kelas 
VIIIF SMP Negeri (6) Purworejo pada pokok bahasan meningkatnya pemahaman motivasi dan 
keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia semoga dapat tercapai tujuan 
pembelajaran yang optimal. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana pelaksanaan penelitian tidak berangkat 
dari suatu hipotesis untuk diuji keberlakuannya dan kecocokannya di lapangan, tetapi peneliti 
langsung masuk ke lapangan dan berusaha mengumpulkan data dalam situasi yang sesungguhnya. 
Moleong (2013. p. 7) menyatakan penelitian kualitatif lebih menekankan pada aspek proses daripada 
sekedar hasil. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang prosedur pelaksanaannya dilakukan melalui 
teknik pengkajian berdaur atau berlapis berulang dimana pada setiap daurnya terdiri dari empat 
tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanan, observasi, dan refleksi. Jenis penelitian seperti ini dikenal 
dengan istilah Penelitian Tindakan Kelas atau ClassroomAction Research. 
Lebih lanjut Ristasa (2007, p. 7) menuliskan PTK dilaksanakan melalui proses pengkajian 
berdaur, yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (action), observasi 
(observation), dan refleksi (reflection). Hasil refleksi terhadap tindakan yang dilaksanakan akan 
digunakan untuk merevisi rencana jika ternyata tindakan yang dilakukan belum berhasil memecahkan 
masalah, seperti tampak pada Gambar 1.  
Prosedur Penelitiannya adalah Perencanaan (Planing) 
Pada tahap perencanan ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut dalam melakukan 
penelitian: (a) Menentukan KD (Kompetensi Dasar) 3.1 memahami teks cerita moral/ fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun tulisan; (b) Membuat skenario 
pembelajaran (RPP) untuk 4 kali pertemuan tatap muka tiap siklus; (c) Membuat lembar observasi 
untuk melihat kondisi Pelaksanaan Belajar Mengajar berlangsung di kelas ketika pendekatan tersebut 
diaplikasikan; (d) Melaksanakan tes akhir untuk melihat perkembangan siswa setelah diaplikasikan 
dengan penggunaan metode diskusi; dan (e) Membuat dan mendiskusikan format pengamatan yang 
akan digunakan dalam penelitian. 
Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Penelitian 
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan dapat bekerja sama dengan guru lain 
yang terbentuk dalam satu tim agar hasilnya lebih maksimal. Melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 
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Pengamatan (Observasi) 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan/pengambilan data untuk mengetahui seberapa jauh 
efek tindakan. Observasi dapat dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Pada tahap 
pengamatan, yang diamati adalah: (1) pelaksanaan tindakan (2) aktivitas siswa dalam belajar dan (3) 
suasana pembelajaran. Observasi dilakukan oleh kolaborator. 
Refleksi (Reflection) 
Guru (peneliti) mengadakan refleksi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa terhadap 
penelitian yang telah dilaksanakan sebagai pedoman atau acuan dalam pelaksanaan siklus berikutnya. 
 
Gambar 1. Daur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto & Suhardjono, 2008, p.16) 
Indikator keberhasilan dal am penelitian ini adalah: Motivasi meningkat jika 75 % jumlah siswa 
peningkatan skor tinggi dan prestasi belajar meningkat jika 75 % jumlah siswa mencapai KKM (KKM 
≥ 75). Uji efektivitas yang dilakukan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar dalam penelitian ini 
adalah menggunakan uji Kirkpatrick. Dari sisi penggunaan, model ini bisa digunakan untuk 
mengevaluasi berbagai macam jenis pelatihan dengan berbagai macam situasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra Siklus 














Pada kondisi awal/Prasiklus hasil perolehan nilai pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Indonesia KD (Kompetensi Dasar) 3.1 Memahami teks cerita moral/ fable, ulasan, diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun tulisan hasil siswa masih rendah. Dari jumlah 
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32 siswa yang mendapat nilai diatas KKM 6 anak (19%), sedangkan yang mendapat nilai di bawah 
KKM 26 anak (81%). Hasil perolehan pra siklus dapat disajikan dalam bentuk diagram seperti pada 
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Perolehan Nilai Pada Pra Siklus 
Dengan perolehan nilai rata-rata pra siklus masih jauh dari KKM 75 maka diadakan tindakan 
siklus I dengan penerapan metode pembelajaran diskusi. 
Siklus I 
Pada siklus I dengan penerapan model pembelajaran diskusi akan dilaksanakan 3 (tiga) kali 
pertemuan. Pada pembelajaran materi yang disampaikan adalah struktur teks diskusi yang berjudul 
“Dampak Internet bagi Pelajar”. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1 terlihat ada perbaikan dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilihat dari kegiatan siswa menjadi lebih aktif dan terarah, serta didukung dengan peran aktif 
guru yang menyediakan ruang bagi siswa untuk belajar mandiri dan aktif. 
Tabel 2. Presentasi Tingkat Motivasi Belajar Siklus I (Data Primer Diolah) 
Predikat Jumlah Presentasi 
Tinggi 12 37.50% 
Sedang 20 62.50% 
Rendah 0 0.00 % 
Tabel 3 Frekuensi Perolehan Nilai Siklus I (Data Primer Diolah) 
No. Nilai Frekuensi Prosentase Skor 
1. 45 0 0% 0 
2. 50 0 0% 0 
3. 55 0 0% 0 
4. 60 1 3% 60 
5. 65 7 22% 455 
6. 70 12 38% 840 
7. 75 5 16% 375 
8. 80 5 16% 400 
9. 85 1 3% 85 
10. 90 1 3% 90 
Jumlah 32 100% 2.305 
Rata-Rata   72.03 
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Hasil motivasi belajar siswa pada siklus I adalah 37.50% maka dapat disimpulkan tindakan 
belum berhasil dan perlu pelaksanaan siklus II. Dari hasil perolehan nilai pada siklus I dapat disajikan 
dalam tabel frekuensi perolehan nilai seperti pada Tabel 3. 
Perolehan nilai siklus I bahwa siswa yang belum tuntas sebanyak 20 anak (62%) dan siswa 
yang termasuk tuntas sebanyak 12 anak (38%) dengan rata-rata nilai 72,03 dan kategori masih di 
bawah KKM. Indikator kerja penelitian yang mensyaratkan tingkat keberhasilan dalam pencapaian 
keberhasilan masih 38% siswa. Hasil perolehan siklus I dapat disajikan dalam bentuk diagram seperti 
pada Gambar 3.  
 
Gambar 3. Grafik Perolehan Nilai Pada Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II terlihat ada perbaikan dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilihat dari kegiatan siswa menjadi lebih aktif dan terarah, serta didukung dengan peran aktif 
guru yang menyediakan ruang bagi siswa untuk belajar mandiri dan aktif. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Widyaningsih (2012) dimana siswa lebih aktif dan terarah di saat guru bertugas. 
Siklus II 
Tabel 4 Presentasi Tingkat Motivasi Belajar Siklus II 
Predikat Jumlah Presentasi 
Tinggi 27 84.37% 
Sedang 5 25.62% 
Rendah 0 0.00% 
Tabel 5 Frekuensi Perolehan Nilai Siklus II 
No. Nilai Frekuensi Presentase Skor 
1. 45 0 0% 0 
2. 50 0 0% 0 
3. 55 0 0% 0 
4. 60 0 0% 0 
5 65 0 0% 0 
6. 70 5 16% 350 
7. 75 1 3% 75 
8. 80 16 50% 1280 
9. 85 1 3% 85 
10. 90 9 28% 810 
Jumlah 32 100% 2.600 
Rata-Rata   81 
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Dari hasil jawaban angket yang diberikan kepada siswa pada siklus I ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa harus terus ditingkatkan lagi agar memperoleh hasil belajar 
yang lebih baik lagi. 
Materi pembelajaran yang akan disampaikan adalah teks diskusi. Pada siklus II materi 
difokuskan pada ciri bahasa teks diskusi yang berjudul “Dampak Internet bagi Pelajar” yang masih 
dianggap sulit oleh siswa. Dari hasil perolehan nilai pada siklus II dapat disajikan dalam tabel 
frekuensi perolehan nilaiseperti pada Tabel 5.  
Perolehan nilai siklus II bahwa siswa yang belum tuntas tinggal 6 anak (19%) dan siswa yang 
termasuk tuntas sebanyak 26 anak (81%) dengan rata-rata nilai 81,25. Dari perolehan tabel 5 dapat 
disajikan dalam bentuk diagram seperti pada gambar 4.  
 
Gambar 4. Grafik Perolehan Nilai Pada Siklus II 
Dengan perolehan nilai rata-rata sudah memenuhi KKM dan indikator penilaian maka 
dinyatakan bahwa penerapan model pembelajaran diskusi kelompok dinyatakan berhasil. Dari hasil 
jawaban angket yang diberikan kepada siswa pada siklus II ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
motivasi belajar siswa sudah baik dan harus terus ditingkatkan lagi agar memperoleh hasil belajar 
yang maksimal. Tingkat motivasi setelah siklus II jumlah siswa dengan motivasi tinggi adalah 27 
siswa atau 84.37% dan jumlah siswa dengan motivasi sedang adalah 5 siswa atau 15.62%. 
berdasarkan indikator kinerja motivasi belajar berhasil dalam tindakan apabila 76% motivasi siswa 
dalam kategori tinggi. 
Prestasi belajar siswa setelah siklus II adalah 27 siswa atau 84.37% siswa memperoleh nilai 
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 5 siswa atau 15.62% siswa memperoleh nilai di 
bawah KKM. Jika dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 81.25 dan kategori sudah 
melampaui KKM.Indikator kerja penelitian yang mensyaratkan tingkat keberhasilan siswa dalam 
pencapaian KKM adalah 84.37% siswa. Masih ada 5 siswa atau 15.62% dari keseluruhan jumlah 
siswa mempunyai motivasi sedang dan masih mendapatkan nilai di bawah KKM atau 75. 
Hasil Wawancara 
Berdasarkan dari hasil wawancara dari 5 siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM 
diperoleh data bahwasanya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi ciri bahasa teks diskusi yang 
berjudul “Dampak Internet bagi Pelajar” dengan metode diskusi, para siswamengalami kesulitan 
sebagai berikut: (a) Pelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih sulit karena guru jarang menerangkan 
pelajaran, (b) Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang sulit jika harus belajar sendiri, 
(3) Siswa takut bertanya jika menemukan kesulitan, (d) Contoh soal dan pembahasan pada buku 
pegangan sulit dipahami, (e) Penjelasan teman sekelompok tidak jelas, (f) Siswa bisa mengerjakan 
jika dibimbing dalam mengerjakan oleh guru, (g) Siswa masih kesulitan memahami maksud soal, (h) 
Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 6 (1), 2018 - 54 
Sri Nuryati 
Copyright © 2018, Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
ISSN 2338-3372 (print), ISSN 2655-9269 (online) 
Siswa masih kesulitan dalam cara pengerjaannya, (i) Waktu pengerjaannya sangat cepat, (j) Siswa 
mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat maupun melaporkan hasil kerja kelompok. 
Lain halnya dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa dengan nilai yang cukup bagus 
yaitu Krisna (100), Riski (100) dan Salwa menyampaikan bahwa belajar Bahasa Indonesia materi ciri 
bahasa teks diskusi yang berjudul “Dampak Internet bagi Pelajar” bahwa: (a) Belajar lebih 
mengasyikkan dan menantang karena siswa dituntut mengetahui masalah dan cara penyelesaiannya, 
(b) Belajar Bahasa Indonesia menjadi lebih menyenangkan, (c) Bisa mengasah kemampuan dengan 
membantu teman yang mengalami kesulitan, (d) Lebih memahami struktur teks dan ciri bahasa teks 
diskusi yang berjudul “Dampak Internet bagi Pelajar”, (e) Mengasah keterampilan dan keberanian 
dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. 
Dari pelaksanaan penelitian secara menyeluruh diperoleh hasil pada Pra Siklus sebesar 67, 
Siklus I sebesar 72 sehingga mengalami peningkatan 5 (5%), dari Siklus I ke Siklus II sebesar 81 
(81%) mengalami peningkatan sebesar 9 (9%). Sehingga dari Pra Siklus ke Siklus II setelah 
dilaksanakan penelitian dengan penerapan metode diskusi kelompok mengalami peningkatan sebesar 
14 (14%), maka dari itu metode diskusi kelompok dapat meningkatan hasil belajar siswa pada materi 
pokok teks diskusi dengan indikator menentukan struktur teks diskusi yang berjudul “Dampak Internet 
bagi Pelajar” pada Siklus I dan menentukan ciri bahasa teks diskusi yang berjudul “Dampak Internet 
bagi Pelajar” pada Siklus II. Dari hasil perolehan tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram 
seperti pada gambar 5.  
 
Gambar 5 Grafik Frekuensi Perolehan Nilai Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Beberapa penelitian terkait dari penelitian ini Ridwan dan Sumadi (2017), Sumarsih (2017), dan 
Saputro, Mulyono, & Hastuti (2016) yang berupaya meningkatkan motivasi belajar. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa peningkatan motivasi pada kelas VIII F SMP Negeri 6 Purworejo pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi teks diskusi “Dampak Internet bagi Pelajar” adalah motivasi belajar siswa 
mengalami kenaikan pada siklus II. Tingkat motivasi siswa yang dihasilkan siswa setelah siklus II 
adalah motivasi tinggi berjumlah 27 siswa atau 87.37% dan jumlah siswa dengan motivasi sedang 
adalah 5 siswa atau 15.62%. Motivasi belajar dikatakan berhasil dalam tindakan apabila 76% motivasi 
belajar siswa dalam kategori penelitian. Dan dalam penelitian ini menghasilkan 87.37% motivasi 
tinggi jadi penelitian yang telah dilakukan berhasil memperoleh hasil yang diharapkan. 
Setelah diterapkan metode diskusi pada materi teks diskusi “Dampak Internet bagi Pelajar” 
untuk struktur teks dan ciri bahasa teks diskusi yang berjudul “Dampak Internet bagi Pelajar” 
mengalami peningkatan prestasi belajar dari pra siklus ke siklus I dan terakhir ke siklus II. Dari Pra 
Siklus ke Siklus II setelah dilaksanakan penelitian dengan penerapan metode diskusi kelompok 
mengalami peningkatan sebesar 14 (14%), maka dari itu metode diskusi dapat meningkatan hasil 
belajar siswa pada metode diskusi kelompok dapat meningkatan hasil belajar siswa. 
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